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Abstrak
Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Thin Capitalization, Capital Intensity, dan firm size terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 30. Sampel dipilih melalui purposive sampling, menghasilkan 183 sampel dari 61  perusahaan. Setelah membuang 86 data outlier, total sampel penelitian digunakan menjadi 97 sampel. Hasil penelitian dengan uji parsial menunjukkan bahwa thin capitalization, capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, sedangkan firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil dengan uji simultan menunjukkan bahwa thin capitalization, capital intensity, dan firm size secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Thin Capitalization, Capital intensity, firm size, tax avoidance

Abstract
This study aims to analyze the influence of Thin Capitalization, Capital Intensity, and firm size on tax avoidance in property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period of 2021-2023. The research method used is quantitative, employing multiple linear regression analysis with SPSS 30. Samples were selected through purposive sampling, resulting in 183 samples from 61 companies. After removing 86 outlier data points, the total number of samples used in the study became 97. The results from the partial test indicate that thin capitalization and capital intensity have an effect on tax avoidance, while firm size does not significantly influence tax avoidance. The results from the simultaneous test show that thin capitalization, capital intensity, and firm size collectively affect tax avoidance
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi yang merata merupakan tujuan utama yang ingin dicapai banyak negara, termasuk Indonesia. Sebagai negara berkembang, Indonesia terus berupaya meningkatkan pembangunan nasional di berbagai sektor dan melakukan berbagai upaya untuk mensejahterakan masyarakat serta mencapai pemerataan pembangunan. Pemerintah sebagai pelaksana kekuasaan rakyat memainkan peran penting dalam menciptakan kondisi ekonomi yang lebih baik dalam mendukung pemerataan ekonomi, dan instumen yang paling efektif untuk mewujudkan hal ini adalah pajak.
	Pajak menjadi salah satu komponen utama dalam struktur pendapatan negara yang memberikan sumbangan besar terhadap pembentukan anggaran pendapatan dan belanja negara, melebihi  pendapatan non pajak. Penerimaan pemerintah melalui pajak dapat digunakan untuk mempercepat pembiayaan dalam negeri, baik untuk pembiayaan pembangunan, infrastruktur, dan demi menciptakan ekonomi yang lebih optimal dalam mempercepat pemerataan ekonomi. Dengan hal ini, negara yang mampu menciptakan ekosistem yang baik bagi perusahaan akan menarik minat para pengusaha domestik maupun intenasional untuk membangun bisnis atau perusahaan, sehingga dengan jumlah perusahaan yang bertambah akan menguntungkan negara karena memiliki peluang untuk memperoleh pajak yang lebih besar melalui setoran pajak dari perusahaan yang beroperasi, khususnya di sektor properti dan real estate.
	Perkembangan sektor properti dan real estate di Indonesia memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian negara, terutama dalam menciptakan peluang pekerjaan, menarik investasi, dan pembangunan infrastruktur. Indonesia juga dikenal dengan perpindahan penduduk yang cepat ke daerah perkotaan, hal tersebut dapat mendorong permintaan akan properti seperti rumah, gedung kantor, pusat perbelanjaan, dan peningkatan proyek infrastruktur dalam negeri. Meskipun sektor ini memberikan kontribusi besar dalam perekonomian, tetapi penerimaan pajak oleh pemerintah tidak selalu optimal, banyak perusahaan yang berupaya menghindari pajak demi mengecilkan beban pajak yang mereka bayar.
	Penghindaran pajak ialah strategi yang diterapkan oleh WP untuk memenuhi kewajiban pajak mereka secara hukum tanpa melanggar peraturan perpajakan yang ada. pendekatan yang digunakan biasanya memanfaatkan kekosongan atau area abu-abu dalam hukum untuk menurunkan pajak yang perlu dibayarkan (Pohan, 2014). Praktik ini dapat menimbulkan berbagai masalah. Di satu sisi perusahaan yang menghindari pajak tidak melanggar hukum yang ada, namun di sisi lain, tindakan ini dapat menurunkan pendapatan negara dan berdampak negatif pada perekonomian. Oleh karena itu praktik ini sering kali tidak mendapat dukungan dari pemerintah (Mahdiana & Amin, 2020).
	Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak diantaranya yaitu thin capitalization. Thin capitalization mengacu pada strategi perusahaan dalam menyusun struktur modal dengan perbandingan utang yang lebih besar dibandingkan modal sendiri. Sehingga memengaruhi perlakuan pajak atas pendanaan, seperti modal dan utang yang berbeda. Pendanaan yang berasal dari modal, sering kali dikenakan pajak atas pengembalian dalam bentuk dividen, sedangkan pendanaan melalui utang dapat menghasilkan beban bunga yang dapat dikurangkan dari PKP sehingga mengurangi jumlah pajak yang perlu dibayar (Anggreani & Oktaviani, 2021).
	Faktor selanjutnya capital intensity adalah sejauh mana perusahaan mengalokasikan kekayaannya pada aset tetap. Sebagian besar aset ini akan menimbulkan depresiasi, yang dapat menurunkan kewajiban pajak. Dengan semakin banyak aset tetap yang dikuasai, maka nilai penyusutan yang berfungsi sebagai pengurang laba akan meningkat. Akibatnya,  apabila laba yang diperoleh perusahaan tergolong rendah, maka besaran pajak yang wajib disetorkan kepada pemerintah juga akan berkurang (Aryani & Rianto, 2024).
	Faktor Terakhir adalah firm size (Ukuran perusahaan) yaitu mencerminkan seberapa besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan kriteria seperti total aset, ukuran log, saham, total penjualan, total pendapatan, dan total modal. Ukuran perusahaan umumnya diukur dengan total aset dan penjualan untuk menerangi kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan yang besar sering kali memiliki keuntungan dalam akses terhadap dana yang digunakan untuk memuat investasi demi meraih keuntungan. Namun, peningkatkan sumber daya dan  laba yang diperoleh juga berarti beban pajak yang harus dimiliki akan lebih besar, sehingga mendorong manajemen untuk mempraktikkan penghindaran pajak (Cahyo & Iswanaji, 2023).
	Fenomena penghindaran pajak terungkap melalui kebocoran dokumen Pandora Papers yang mengungkap aset rahasia, kesepakatan bisnis, dan kekayaan tersembunyi para pejabat melalui perusahaan cangkang di negeri bebas pajak. Salah satu contohnya adalah keluarga Ciputra, pengusaha properti, yang memiliki perusahaan cangkang seperti Louve Landing Investment Incorporated dan Great Oriental Holdings Limited di British Virgin Islands, yang diurus oleh Harun Hajadi, mantan Direktur Utama Ciputra Development (Putri, 2021). Selain itu, Airlangga Hartanto, Menteri Koordinasi Bidang Perekonomian, juga tercatat memiliki beberapa perusahaan cangkang yaitu Buckley Development Corporation dan Smart Property Holding Limited, yang didirikan di British Virgin Islands dan digunakan sebagai kendaraan investasi serta pengelolaan dana perwakilan dan asuransi (Suwiknyo, 2021).
	Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat berbagai faktor-faktor yang memengaruh tax avoidance. Nadhifah & Arif (2020) menyatakan thin capitalization berpengaruh positif terhadap tax avoidance, sementara Sumekar et al., (2023)  menemukan pengaruh negatif, dan Don (2023) menyimpulkan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh. Di sisi lain, Sari & Indrawan (2022) mengemukakan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, berbeda dengan temuan Pratama & Larasati, (2021) yang menyatakan tidak ada pengaruh. Selain itu, Prihatini & Amin (2022) menyatakan firm size berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, sedangkan Melawati & Ahalik (2023) menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, dan (Wibowo et al., 2021) menyimpulkan bahwa firm size tidak mempengaruhi penghindaran pajak.
	Dari penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam hasil satu penelitian dengan penelitian lainnya. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian yang merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya Don (2023) tentang thin capitalization, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh thin capitalization, capital intensity, dan firm size terhadap tax avoidance pada perusahaan properti dan real estate yang tercatat di BEI selama periode 2021-2023.


TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Keagenan
	Teori agensi menurut Jensen & Meckling (1976) mengungkapkan interaksi antara principal (manajemen) dan agent (pemilik modal). Dalam hubungan ini, asimetri informasi terjadi karena manajemen memiliki akses penuh terhadap informasi perusahaan, sementara principal memiliki informasi terbatas. Hal ini dapat dimanfaatkan agent untuk menyembunyikan kelemahan pengelolaan perusahaan yang dapat menimbulkan masalah agensi Menurut Sodakh et al. (2022), asimetri informasi disebabkan oleh adverse selection (ketidakseimbangan informasi dalam transaksi) dan moral hazard (tindakan agent untuk keuntungan pribadi). Perbedaan kepentingan ini dapat memengaruhi kebijakan perusahaan, termasuk dalam pelaporan pajak. Dalam sistem self-assessment, agent berpeluang memanipulasi pelaporan pajak yang merugikan principal (Silalahi, 2021). 

Teori Signaling
	Teori sinyal pertama kali diperkenalkan oleh Spence (1973) dan dikembangkan oleh Ross (1977) yang menjelaskan bahwa asimetri informasi antara manajemen (well-informed) dan pemegang saham (pool-informed) mendasari pentingnya sinyal dalam komunikasi informasi. Perusahaan terdorong untuk mengungkapkan informasi keuangan kepada pihak eksternal, yang dapat dianggap sebagai sinyal positif (berita baik) atau negatif (berita buru) oleh investor. Sinyal ini menjadi acuan bagi investor untuk memancarkan prospek masa depan perusahaan, di mana perusahaan  yang memiliki kinerja baik cenderung menarik bagi investor, sementara perusahaan dengan kinerja buruk dihindari (Fadrianto & Mulyani, 2020). Menurut Lestari et al. (2022) praktik penghindaran pajak dapat menghasilkan sinyal positif jika dianggap sebagai upaya efisiensi pajak dengan risiko rendah, namun dapat dipandang negatif jika dianggap sebagai ketidakpatuhan yang berisiko tinggi dan berpotensi menurunkan nilai perusahaan.

Trade Off Theory
	Trade-off theory menurut Modigliani & Miller (1963) yaitu mengambarkan  kesejajaran antara manfaat dan biaya yang muncul dari penggunaan liabilitas (utang). Jika manfaat utang, seperti penghematan pajak melalui pengurangan biaya bunga dari penghasilan kena pajak lebih besar daripada pengorbanannya (misalnya, biaya agensi dan risiko kebangkrutan), penambahan utang diperbolehkan. Sebaliknya, jika pengorbanan melebihi manfaat, penambahan utang sebaiknya dihindari (Warnadi & Herawati, 2022). Penggunaan utang yang dominan dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui penghematan pajak, namun utang yang berlebihan dapat menghilangkan manfaat tax shield karena meningkatnya biaya agensi dan risiko kebangkrutan (Lakoni et al., 2021). Perusahaan yang terlalu agresif memanfaatkan utang untuk meminimalkan pajak dapat menghadapi konsekuensi negatif yang merugikan.

Tax Avoidance
	Menurut Moeljono (2020) tax avoidance adalah suatu strategi dalam tax planning yang memanfaatkan celah hukum dan regulasi perpajakan guna menekan beban pajak, memungkinkan perusahaan membayar pajak lebih rendah dan meraih laba yang lebih besar. Namun, praktik ini berdampak negatif bagi negara karena mengurangi pendapatan pajak yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Secara umum, tax avoidance melibatkan  berbagai strategi perencanaan pajak yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan bersih  setelah pajak (after tax return), yang kemudian dapat dilaporkan  kepada investor atau diinvestasikan kembali. Perbedaan pokok antar penghindaran pajak dan pengelapan pajak terletak pada sisi kepatuhan terhadap hukum yang berlaku. Penghindaran pajak dianggap sah karena memanfaatkan celah regulasi, sementara penggelapan pajak bersifat ilegal dan melanggar ketentuan perpajakan (Purba & Putri, 2024).

Thin Capitalization
	Thin capitalization mengacu pada struktur permodalan perusahaan di mana porsi utang jauh lebih tinggi ditimbang ekuitas. Hal ini sering digunakan oleh perusahaan multinasional untuk membiayai operasi melalui utang karena biaya bunga dapat dikurangkan sebagai deductible expense dalam perhitungan PKP, sementara dividen tidak (Sumekar et al., 2023). Perusahaan dengan utang berlebihan termasuk dalam kategori "highly leveraged" dan dianggap melakukan thin capitalization, yang diatur oleh aturan thin capitalization (TCR) untuk mencegah praktik ini (Nadhifah & Arif, 2020). Ketentuan thin capitalization diatur dalam Pasal 18 ayat 1 UU PPh dan Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK.010/2015, yang menetapkan rasio maksimum utang terhadap modal sebesar 4:1 (80%). Jika rasio melebihi batas wajar, perusahaan dianggap tidak sehat, dan undang-undang mengatur adanya modal terselubung untuk perhitungan pajak. Meskipun penghindaran pajak melalui thin capitalization secara konseptual sah namun praktik ini dapat mengurangi pendapatan negara dan dianggap tidak dapat dibenarkan.

Capital Intencity
	Menurut Jessica (2022) menjelaskan capital intencity mencerminkan keputusan investasi yang bertujuan meningkatkan profitabilitas dengan menngalokasikan modal untuk mendapatkan penghasilan. Intensitas modal ialah perbandingan aset tetap dengan total aset yang menngambarkan sejauh mana perusahaan mengalokasikan investasi pada aset tetap untuk mendukung produksi dan mencapai laba (Khatami et al., 2021). menurut PSAK 16 aset tetap adalah aset berwujud yang dimanfaatkan dalam proses produksi, penyediaan barang/jasa, maupun kegiatan administrasi dengan umur manfaat melebihin satu periode akuntansi. Depresiasi aset tetap dapat dikategorikan sebagai biaya yang dapat dikurangkan sehingga mengurangi PKP sesuai Pasal 6 UU Pajak Penghasilan, sehingga menurunkan kewajiban pajak perusahaan. Manajemen dapat memanfaatkan depresiasi untuk mengoptimalkan pengurangan pajak dengan menginvestasi dana yang tidak terpakai ke dalam aset tetap, di mana semakin tinggi depresiasi, semakin kecil pajak yang dibayarkan (Zainuddin et al., 2022).

Firm Size
	Ukuran perusahaan ialah tolak ukur yang dipakai untuk menilai skala perusahaan sesuai indikator seperti total aset, ukuran log, penjualan dan modal. Semakin tinggi total aset, semakin besar pula skala perusahaan, yang berkaitan dengan kedewasaan, stabilitas, dan kemampuan menghadapi persaingan (Ngadiman & Puspitasari, 2017). Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya mempunyai kemampuan dan keahlian yang memadai, sehingga memudahkan dalam mengelola kewajiban pajak dan menggambil peluang untuk melakukan penghindaran pajak, sementara kompleksitas transaksi dan produktivitas yang tinggi juga memengaruhi pembayaran pajak (Handayani & Mildawati, 2018). Keunggulan yang dimiliki perusahaan besar mencakup kemudahan dalam mendapatkan dana dari pasar modal, kekuatan dalam negosiasi kontrak keuangan, serta potensi untuk menimbulkan skala ekonomi yang meningkatkan laba (Okadi & Simbolon, 2023).

Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
	Demi mengelola operasionalnya, perusahaan mempunyai opsi untuk memilih sumber pendanaan, baik melalui utang maupun modal sendiri. Thin capitalization merupakan suatu mekanisme dalam penyusunan struktur modal dengan komposisi utang yang lebih dominan dibanndingkan modal sendiri. Adanya utang mengakibatkan timbulnya beban bunga, yang dikategorikan sebagai biaya mengurangi PKP, oleh karena itu banyak perusahaan cenderung memilih pendanaan berbasis utang sebagai strategi untuk menekan kewajiban perpajakan (Suryani & Prastiani, 2024). Trade-off theory menjelaskan bahwa perusahaan mencari keseimbangan antara biaya dan manfaat pendanaan utang, termasuk penghematan pajak dari pengurangan bunga sebagai deductible expense. Dengan memanfaatkan lebih banyak utang, perusahaan dapat memaksimalkan manfaat pajak dan meningkatkan potensi tax avoidance.
H1: Thin capitalization berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Capital Intencity Terhadap Tax Avoidance
	Capital intensity mencerminkan pendanaan perusahaan dalam aset tetap yang berkontribusi pada penyusutan sebagai pengurang pajak. Meskipun setiap perusahaan menyusun laporan laba rugi tetapi tingkat penyusutan yang dilaporkan bisa dianggap sebagai salah satu strategi untuk mengurangi pajak (Wulandari et al., 2020). Biaya depresiasi yang dikurangkan dari PKP berpotensi menurunkan kewajiban pajak perusahaan, di mana peningkatan biaya depresiasi akan mengecilkan pajak yang dibayar. Perusahaan yang memiliki intensitas modal tinggi umumnya mempunyai kewajiban pajak yang lebih rendah, yang dapat mengindikasikan adanya upaya penghindaran pajak.
H2: Capital intencity berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Firm Size Terhadap Tax Avoidance
	Firm size yang diukur melalui total aset yang mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan dan cenderung berkembang seiring waktu. Perusahaan berskala besar sering dianggap lebih stabil dan memiliki kekuatan menghasilkan laba yang lebih tinggi, sehingga menjadi daya tarik investor (Septyaningrum, 2020). Namun, laba yang besar juga mendorong praktik penghindaran pajak karena tingginya beban pajak yang harus ditanggung. sementara perusahaan kecil memiliki keterbatasan sumber daya untuk meminimalkan pajak secara efektif. Perusahaan besar dengan operasional yang ketat dapat memanfaatkan ruang dalam regulasi perpajakan untuk melakukan upaya penghindaran pajak.
H3: Firm size berpengaruh terhadap tax avoidance.
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
	Penelitian ini memakai populasi perusahaan property dan real estate yang tercatat di BEI pada tahun 2021-2023 dengan total sebanyak 92 perusahaan. Pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling, di mana peneliti menentukan kriteria khusus untuk memilih perusahaan yang akan dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan yang bergerak di sektor properti dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak keluar dari BEI atau dealisting selama periode penelitian
2. Perusahaan yang tidak IPO selama periode pengamatan pada tahun 2021-2023
3. Perusahaan yang menyajikan annual report dan laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian
4. Perusahaan yang memiliki data lengkap selama periode penelitian 
Hasil seleksi sampel sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dapat diamati di bawah ini:

Tabel 1
Kriteria Sampel
	Total populasi perusahaan real estate dan properti yang listing di BEI 
	92

	Perusahaan yang dealisting selama periode penelitian
	(0)

	Perusahaan yang IPO selama periode penelitian
	(14)

	Perusahaan yang tidak menyajikan annual report dan financial statements secara lengkap selama perode pengamatan
	(10)

	Perusahaan yang tidak memliki kelengkapan data selama periode pengamatan
	(7)

	Jumlah sample yang digunakan dan memenuhi kriteria dalam penelitian ini 
	61

	Jumlah data penelitian yang digunakan 61 x 3
	183

	Data yang terkena outlier 
	(86)

	Total data yang dapat diolah 
	97



Merujuk Tabel 1 bahwasanya sampel penelitian ini sebanyak 61 perusahaan dari 92 populasi selama periode 2021-2023. Total yang dapat dijadikan sampel sebanyak 183. Namun dikarenakan ada data yang terkena outlier berjumlah 86 sampel. Maka data tersebut harus dibuang atau dieliminasi. Jadi total sampel perusahaan pada penelitian ini berjumlah 97 sampel. 

Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini memakai data kuantitatif berbentuk angka yang ditemukan dari financial statements perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023. Sumber data yang dipakai bersifat sekunder, yaitu mencakup informasi yang telah tersedia dari berbagai sumber. Data sekunder tersebut meliputi financial statement serta annual report perusahaan yang tercatat di BEI periode 2021-2023, yang diunduh melalui situs resmi BEI (www.idx.com).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
	Uji analsis deskriptif dipakai guna mendapatkan representasi data yang digunakan seperti mean dan standar devisiasi. Berikut ini merupakan hasil uji analisis dekriiptif.
Tabel 2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
	  Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	CETR
	97
	.00034
	.32036
	.1033313
	.09176978

	DER
	97
	.00074
	1.85315
	.5642022
	.46674451

	CI
	97
	.00015
	.12952
	.0313901
	.03533245

	SIZE
	97
	25.62752
	31.83314
	28.9440465
	1.61360618

	Valid N (listwise)
	97
	
	
	
	



Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
	Uji normalitas ialah prosedur analisis statistik yang dipakai untuk menguji apakah data penelitian mengikuti distribusi normal atau tidak. pengujian normalitas dapat diamati pada tabel sebagai berikut.







Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	97

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08365761

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.079

	
	Positive
	.079

	
	Negative
	-.056

	Test Statistic
	.079

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.152

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)d
	Sig.
	.144

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.135

	
	
	Upper Bound
	.153

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 334431365.


	Merujuk pada tabel 3 dipahami bahwasanya Asymp sig (2-tailed) keseluruhan variabel independen serta dependen mempunyai nilai melebihi a = 0,05 atau sebesar 0,152 sehingga bisa ditarik kesimpuilan data mengukuti distribusi normal.
Uji Multikolinearitas
	Uji Multikoliearitas dillakukan untuk mengindentifikasi adanya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Proses pengujian ini dilakukan dengan memeriksa nilai tolarance dan  variance inflation factor (VIF).
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.089
	.170
	
	.523
	.602
	
	

	
	DER
	.042
	.020
	.216
	2.153
	.034
	.890
	1.124

	
	CI
	-.971
	.263
	-.374
	-3.698
	<,001
	.874
	1.145

	
	SIZE
	.001
	.006
	.013
	.119
	.905
	.785
	1.273

	a. Dependent Variable: CETR



Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi dimaksudkan untuk menganalisis kemungkinan adanya hubungan antar kesalahan gangguan pada periode tertentu dengan kesalahan gangguan pada periode sebelumnya. Berikut ini adalah hasil pengolahan data untuk uji autokorelasi yang dapat diamati pada tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.411a
	.169
	.142
	.08499622
	1.955

	a. Predictors: (Constant), SIZE, DER, CI

	b. Dependent Variable: CETR


	Merujuk tabel 4, hasil uji durbin watson test menunjukkan nilai sebesar 1,955, angka ini berada di dalam kriteria DW yaitu antara -2 hingga +2 yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat autokorelasi antar variabel dalam model regresi pada penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas
	Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengindentifikasi adanya ketdaksamaan varians dari residual antar observasi dalam model regresi. Hasil dari pengujian ini dapat diamati sebagai berikut.
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Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Merujuk gambar di atas, data residual pada model regresi tampak terdistribusi secara acak baik di atas maupun di bawah titik nol, tanpa menunjukkan pola yang teratur. Hal ini mengidikasikan bahwa tidak ada heterokedastisitas atau perbedaan varians antara variabel independen.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
	Berdasarkan tabel 3 untuk membentuk persamaan regresi linier berganda dapat dilihat melalui Unstandardized Coefficient  kolom beta.
	Persamaan	: Y = 0,089 + O,042X1 - 0,971X2 + 0,001X3 + e
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Dalam tabel 4 dapat terlihat nilai Adjusted R square sebesar 0,142 atau sebesar 14,2% bisa diartikan bahwa seluruh variabel independen dapat mempengaruhi sebanyak 14,2% terhadap tax avoidance sebagai variabel dependen, kemudian sisanya 85,8% diterapkan oleh variabel lain diluar model regresi. 

Hasil Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Simultan Uji F
Uji F diterapkan guna menilai apakah variabel bebas secara kolektif mempengaruhi vaiabel tetap. Hasil dari pengujian signifikansi simultan dapat diamati pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Simultan
	          ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.137
	3
	.046
	6.304
	<,001b

	
	Residual
	.672
	93
	.007
	
	

	
	Total
	.808
	96
	
	
	

	a. Dependent Variable: CETR

	b. Predictors: (Constant), SIZE, DER, CI


	
	Merujuk tabel 5 dapat dilihat nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance.

Uji Secara Parsial (Uji T)
	Uji t diterapkan untuk mengevaluasi pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel tetap. Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 3, nilai t hitung untuk variabel thin capitalization adalah 2,153 > t tabel 1,98580 dengan nilai signifikansi 0,034 < 0,05, sehingga H1 diterima yang mengindikasikan bahwa thin capitalization berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Selanjutnya, variabel capital intensity memiliki nilai t hitung -3,698 > t tabel 1,98580 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima yang menunjukkan capital intensity juga berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Di sisi lain, variabel firm size memiliki nilai t hitung 0,119 < t tabel 1,98580 dengan nilai signifikansi 0,905 > 0,05, sehingga H3 ditolak yang mengindikasikan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.

Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance
	Hasil pengujian H1 pada Tabel 3 membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan thin capitalization terhadap tax avoidance, dengan nilai t-hitung 2,153 > 1,98580 dan signifikansi 0,034 < 0,05, sehingga H₁ diterima. Dengan nilai regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi DER, makin besar tingkat tax avoidance yang dikerjakan perusahaan. didukung oleh trade-off theory, di mana perusahaan memilih menggunakan utang (thin capitalization) untuk memperoleh manfaat pajak dan mengurangi laba kena pajak melalui beban bunga yang dapat dikurangkan. Agency theory juga menjelaskan bahwa manajer sebagai agen dapat mengambil keputusan yang bertentangan dengan hukum untuk kepentingan pribadi melalui thin capitalization. Menurut Sumekar et al. (2023), praktik ini berdampak negatif secara makro terhadap negara karena mengurangi pendapatan pajak. Berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Don (2023) dan Anggraeni & Oktaviani, (2021) yang mengatakan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Capital Intencity Terhadap Tax Avoidance
	Hasil dari pengujian H2 pada Tabel 3 membuktikan terdapat pengaruh signifikan capital intensity terhadap tax avoidance, dengan nilai t-hitung 3,698 > 1,98580 dan  signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₂ diterima. Koefisien regresi negatif mengindikasikan bahwa perusahaan dengan kepemilikan aset tetap yang tinggi cenderung memgalami beban pajak yang lebih kecil. Aset tetap berfungsi untuk mendukung operasional perusahaan dan menghasilkan laba, sementara biaya depresiasi dari aset tetap dapat mengurangi penghasilan bruto, sehingga mengurangi kewajiban pajak. Sejalan dengan prinsip agensi, di mana manajemen bertanggung jawab untuk mengelola aset perusahaan, terutama pada perusahaan yang membutuhkan modal besar sehingga memerlukan pengawasan yang lebih intens. Makin besar kepemilikan aset tetap suatu perusahaan, makin kecil potensi perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak. Masalah ini dikarena beban pajak yang diberikan perusahaan berkurang akibat depresiasi. Berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh Lestari et al., (2024) yang mengatakan bahwa capital intencity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Firm Size Terhadap Tax Avoidance
Hasil dari pengujian H3 pada Tabel 3 membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan firm size terhadap tax avoidance, dengan nilai t-hitung 0,119 < 1,98580 dan signifikansi 0,905 > 0,05, sehingga H₃ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam firm size tidak memengaruhi tindakan tax avoidance yang dipraktikan oleh perusahaan. Baik skala besar maupun kecil perusahaan tetap memiliki kewajiban untuk membayar pajak, dengan pengawasan ketat dari pihak otoritas pajak terkait perpajakan. Temuan ini bertentangan teori signal yang mengindikasikan bahwa perusahaan dapat mengirimkan sinyal negatif kepada pemodal dengan adanya peningkatan beban pajak, yang berpotensi mengecilkan laba dan menurunkan nilai saham. Berlainan dengan temuan yang dikerjakan oleh. Ngadiman & Puspitasari (2017) mengatakan firm size berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.



PENUTUP
	Dari penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial, variabel thin capitalization dan capital intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan properti dan real estate yang tercatat di BEI tahun 2021-2023, sementara variabel firm size tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Secara simultan, ketiga variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance. 
	Diharapkan penelitian ini, bagi perusahaan untuk tetap memperhatikan aspek-aspek yang berhubungan dengan penghindaran pajak. Diharapkan penelitian ini bagi pemerintah untuk memperkuat regulasi pajak dan menutup celah hukum yang dimanfaatkan untuk penghindaran pajak. bagi peneliti mendatang, disarankan agar mempertimbangkan variabel tambahan atau mengganti variabel yang tidak berpengaruh signifikan guna memperkaya dan  temuan penelitian.
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